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Abstrak 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia  

yang sering terjadi banjir dan longsor. Data BNPB IRBI 2013 

menunjukkan sebagian besar kabupaten/kota di Sumatera Barat 

mempunyai indeks risiko bencana yang tinggi terhadap bencana banjir 

dan longsor. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengidentifikasi 

penyebab, dampak, dan penyebaran bencana banjir dan longsor di 

kabupaten/kota Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode 

content analysis terhadap artikel berita. Artikel yang digunakan terdiri 

dari 209 artikel kejadian banjir dan 222 artikel kejadian longsor di 

Sumatera Barat yang didapatkan dari lima situs koran online yang terbit 

dari tahun 2008-2018. Artikel tersebut diolah menggunakan software 

NVivo. Hasil penelitian memperlihatkan 3 penyebab tertinggi terjadinya 

banjir di Sumatera Barat yaitu, curah hujan yang tinggi, meluapnya air 

sungai, dan meluapnya air dari saluran drainase. Sedangkan 3 penyebab 

tertinggi longsor yaitu, curah hujan yang tinggi, pengggalian batu dan 

tanah, dan kondisi tanah yang labil. Hasil penelitian juga menunjukkan 3 

dampak tertinggi akibat banjir di Sumatera Barat yaitu, mengakibatkan 

rumah warga terendam, merusak area pertanian, dan tertutupnya jalan 

akses. Pada kejadian longsor 3 dampak terbesar adalah material longsor 

yang menimbun jalan sehingga mengakibatkan tertutupnya jalan akses, 

rumah warga tertimbun, dan menelan korban jiwa. Banjir dan longsor 

paling banyak terjadi pada tahun 2016 dan 2018. Lokasi yang paling 

sering mengalami banjir dan longsor yaitu di Kabupaten Agam. Selain itu 

terdapat perbedaan jumlah kejadian banjir dan longsor yang didapatkan 

dari koran online dengan jumlah kejadian banjir dan longsor yang 

didapatkan dari Data Informasi Bencana Indonesia yang disebabkan 

karena perbedaan dalam pencatatan kejadian dan aksebilitas koran online. 
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